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Pneumonia komunitas merupakan peradangan akut pada parenkim paru yang bersumber dari masyarakat
dengan tingkat mortalitas, morbiditas, dan beban biaya yang tinggi terutama pada pasien rawat inap. Rata-
rata biaya yang dibutuhkan bagi pasien pneumonia komunitas di Indonesia dalam satu periode rawat inap
kurang-lebih mencapai Rp11.877.120. Pemilihan antibiotik empiris yang tepat penting dalam
mengendalikan infeksi dan mengurangi beban total biaya pengobatan. Studi farmakoekonomi digunakan
untuk mengetahui intervens antibiotik yang paling unggul dari aspek efektivitas-biaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas-biaya levofloksasin monoterapi dibandingkan dengan kombinasi
seftriakson-azitromisin pada pasien pneumonia komunitas rawat inap non-1CU di RSUD Tangerang Selatan.
Desain studi yang digunakan merupakan cross-sectional dengan metode pengumpulan data secara
retrospektif terhadap data rekam medis, data penggunaan obat, dan data billing. Efektivitas terapi dinilai
sebagal proporsi pasien yang mencapai kestabilan klinis setelah 72 jam penggunaan antibiotik. Data biaya
yang digunakan berupa data biaya medis langsung berdasarkan perspektif rumah sakit. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 86 pasien yang merupakan 43 pasien dari masing-masing kelompok terapi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara efektivitas kelompok levofloksasin dan
kombinasi seftriakson-azitromisin (p < 0,05). Berdasarkan perhitungan REB (rasio efektivitas-biaya),
kelompok levofloksasin memiliki nilai sebesar Rp78.028,22/% efektivitas dan kelompok kombinasi
seftriakson-azitromisin Rp107.666,91/% efektivitas.

...... Community-acquired pneumonia (CAP) is an acute inflammation of the lung parenchyma that originates
from the community and carries a high mortality, morbidity, and cost burden, particularly in hospitalized
patients. The average cost of treating CAP patients in Indonesia during a single hospitalization period is
Rp11,877,120. Selecting the appropriate empiric antibiotic is crucia in controlling the infection and
reducing the overall trestment costs. Pharmacoeconomic studies are conducted to determine the most
effective and cost-efficient antibiotic intervention. This study aims to analyze the cost-effectiveness of
levofloxacin monotherapy compared to the combination of ceftriaxone-azithromycin in non-ICU inpatient
CAP cases at RSUD Tangerang Selatan. The study design was cross-sectional, utilizing a retrospective data
collection method that involved medical records, drug usage data, and billing information. The therapy's
effectiveness was assessed by the proportion of patients who achieved clinical stability after 72 hours of
antibiotic use. The cost data utilized represents direct medical costs from the hospital's perspective. The
study sample consisted of 86 patients, with 43 patients in each treatment group. The results indicated a
significant difference in the effectiveness of the levofloxacin group compared to the ceftriaxone-
azithromycin combination (p < 0.05). Calculation of the Average Cost-Effectiveness Ratio (ACER) revealed
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that the levofloxacin group had a value of Rp78,028.22 per % effectiveness, while the ceftriaxone-
azithromycin combination group had a value of Rp107,666.91 per % effectiveness.



